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HAMBATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA TUNARUNGU DI
KELAS INKLUSI BERDASAR PENGALAMAN SISWA, GURU, DAN
KELUARGA

Oleh: Ainur Rosyidah
20104040018

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan
pembelajaran matematika siswa tunarungu di kelas inklusi menurut siswa, mengetahui dan
mendeskripsikan hambatan mengajar matematika siswa tunarungu di kelas inklusi menurut
perspektif guru, mengetahui dan mendeskripsikan hambatan pendampingan belajar
matematika siswa tunarungu di kelas inklusi menurut perspektif keluarga.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Subjek penelitian ini terdiri dari 5 siswa tunarungu, 3 guru, dan 4 keluarga dari siswa
tunarungu. Instrumen yang digunakan yaitu pedoman observasi dan wawancara. Teknik
analisis data menggunakan analisis kualitatif yang dilakukan dengan 3 tahap yaitu reduksi
data, penyajian data, dan tahap kesimpulan dan verifikasi.

Hambatan pembelajaran matematika dikaji melalui tiga perspektif yaitu
pengalaman siswa, guru, dan keluarga. Hambatan pembelajaran pada siswa tunarungu di
kelas inklusi dapat dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, hambatan dari sisi individu
(Human Side Barrier), yaitu kesulitan memahami materi matematika yang abstrak dan
keterbatasan komunikasi verbal. Kedua, hambatan lingkungan (Environmental Barrier),
seperti sulitnya berinteraksi dengan teman sebaya dan mengikuti dinamika kelas yang
mayoritas diisi oleh siswa mendengar. Ketiga, hambatan teknologi (7echnological Barrier),
yaitu terbatasnya alat bantu dengar dan kurangnya media pembelajaran yang mendukung.
Guru juga menghadapi tiga kategori hambatan, yaitu hambatan individu (Human Side
Barrier) berupa kesulitan mengajarkan materi yang kompleks dan keterbatasan dalam
komunikasi, hambatan lingkungan (Environmental Barrier) yang muncul pada siswa
tunarungu yang cenderung pendiam sechingga sulit bagi guru untuk mengetahui
pemahaman mereka, serta hambatan teknologi (7echnological Barrier) berupa kurang
optimalnya penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
tunarungu. Dari perspektif keluarga, hambatan mencakup kesulitan orang tua dalam
mendampingi anak memahami materi yang kompleks (Human Side Barrier), gangguan
eksternal di rumah yang memengaruhi fokus belajar anak (Environmental Barrier), serta
kurang bijaknya pengelolaan teknologi yang dapat menjadi distraksi dalam pembelajaran
(Technological Barrier).

Kata kunci : Hambatan Pembelajaran, Matematika, Inklusi, Tunarungu, Siswa, Guru,
Keluarga.
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ABSTRACT

This study aims to know and describe the barriers to learning mathematics
of deaf students in inclusive classes according to students, know and describe the
barriers to teaching mathematics of deaf students in inclusive classes according to
the teacher's perspective, know and describe the barriers to math learning
assistance of deaf students in inclusive classes according to the family perspective.

This research is a qualitative research with a case study research type. The
subjects of this research consisted of 5 deaf students, 3 teachers, and 4 families of
deaf students. The instruments used were observation and interview guidelines. The
data analysis technique used qualitative analysis which was carried out with 3
stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion and verification
stages.

The barriers to learning mathematics are studied through three
perspectives, namely the experiences of students, teachers, and families. Learning
barriers for deaf students in inclusive classes can be divided into three categories.
First, human side barriers namely difficulties in understanding abstract
mathematics material and limited verbal communication. Second, environmental
barriers, such as the difficulty of interacting with peers and following the dynamics
of a class that is mostly filled with hearing students. Third, technological barriers,
namely limited hearing aids and lack of supportive learning media. Teachers also
face three categories of barriers, namely human side barriers in the form of
difficulties in teaching complex material and limitations in communication,
environmental barriers that arise in deaf students who tend to be quiet so it is
difficult for teachers to know their understanding, and technological barriers in the
form of less than optimal use of learning media that suit the needs of deaf students.
From the family perspective, barriers include parents' difficulties in assisting
children to understand complex material, external distractions at home that affect
children's learning focus, and the lack of wise management of technology that can
become a distraction in learning.

Keywords: Learning Barriers, Mathematics, Inclusion, Deaf, Student, Teacher,
Family.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya dan usaha untuk membuat masyarakat
dapat mengembangkan potensi siswa agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak
mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota
masyarakat dan warga negara. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU Nomor 20
Tahun 2003 pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana guna
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya siswa aktif
dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang dibutuhkan, baik bagi dirinya, masyarakat, maupun
bangsa serta negara. Pendidikan dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan, di mana proses terencana tersebut dapat terlihat dari
perencanaan yang disusun secara sistematis dan struktural. Sementara itu,
keberkesinambungan dapat dilihat dari proses pembelajaran yang terus
berlanjut hingga mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan juga dapat
dianggap sebagai indikator yang mencerminkan kemampuan suatu negara
dalam meningkatkan kesejahteraan, memberikan perlindungan, dan
memastikan pemenuhan kebutuhan masyarakatnya (Sujatmoko, 2016).

Konvensi Hak Anak dalam Pasal 23 ayat (1) menyatakan bahwa setiap anak



memiliki hak untuk mendapatkan dan memperoleh pendidikan, demikian

juga dengan anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan
perhatian dan pelayanan khusus dalam proses pendidikannya, yang berbeda
dengan kebutuhan anak-anak pada umumnya (Ayuning, et al., 2022).
Rahmawati, et al. (2024) mengklasifikasikan anak-anak berkebutuhan
khusus ke dalam beberapa kategori, seperti tunanetra, tunagrahita,
tunarungu, tunadaksa, tunalaras, hambatan belajar, cerebral palsy, autisme,
anak berbakat (gifted), gangguan rett, asperger, lamban belajar (slow
learner), dan ADHD (attention deficit hyperactivity disorder). Menurut data
statistik yang dipublikasikan Kemenko PMK pada Juni 2022, angka kisaran
anak berkebutuhan khusus usia 5-19 tahun adalah 3,3%. Sedangkan jumlah
penduduk pada usia tersebut (2021) adalah 66,6 juta jiwa. Dengan demikian
jumlah anak usia 5-19 tahun penyandang disabilitas berkisar 2.197.833
jiwa. Kemudian, data Kemendikburistek pada Agustus 2021 menunjukkan
jumlah siswa pada jalur Sekolah Luar Biasa (SLB) dan inklusif adalah
269.398 anak. Dengan data tersebut, presentase anak penyandang disabilitas
yang menempuh pendidikan formal baru sejumlah 12.26%. Artinya masih
sangat sedikit dari anak berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia yang
mendapatkan akses pendidikan inklusif, padahal dari tahun ke tahun

jumlahnya terus meningkat.

Beberapa tahun terakhir ini, pendidikan di Indonesia mulai

menerapkan sistem pendidikan inklusif. Peraturan menteri pendidikan



nomor 70 tahun 2009 pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan inklusif
merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua siswa yang memiliki kelainan dan memiliki
potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam satu lingkungan bersama-sama dengan siswa pada
umumnya. Melalui pendidikan inklusif, anak berkebutuhan khusus dididik
bersama anak-anak normal lainnya untuk mengoptimalkan potensi yang
dimiliki, menumbuhkan rasa toleransi, dan belajar untuk berpikiran terbuka
(open minded). Tujuan pendidikan inklusif adalah memberikan kesempatan
kepada seluruh individu, termasuk individu berkebutuhan khusus, untuk
memiliki akses terhadap pendidikan yang berkualitas, terjangkau, efektif,
serta layak sesuai kebutuhannya. Sesuai dengan Undang-Undang No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 51 bahwa anak yang
menyandang hambatan fisik dan atau mental diberikan kesempatan yang
sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan

luar biasa.

Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus yang memerlukan
pendidikan inklusif adalah tunarungu. Berdasarkan data statistik pada tahun
2018 atau 2019 jumlah penyandang tunarungu di Indonesia sebanyak
26.438 orang. Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah inklusi di
Bantul, terdapat 29 siswa anak berkebutuhan khusus di sekolah tersebut.
Dengan klasifikasi tunanetra sebanyak 1 siswa, hambatan belajar 19 siswa,

tuna daksa sedang 2 siswa, ADHD 1 siswa, dan tunarungu 6 siswa. Terdapat



5 siswa tunarungu di kelas VIII dan seorang siswa tunarungu di kelas VII.
Tunarungu merupakan seseorang yang kehilangan seluruh atau sebagian
pendengarannya sehingga kurang mampu untuk melakukan komunikasi
meskipun sudah menggunakan alat bantu pendengaran dan masih tetap
memerlukan pendidikan secara khusus (Sulthon, 2021). Tunarungu dapat
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) atau kurang dengar
(hard of hearing). Tuli merupakan seseorang dengan indera pendengaran
yang mengalami kerusakan berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi
lagi. Sedangkan kurang dengar merupakan seseorang dengan indera
pendengaran mengalami kerusakan namun masih bisa berfungsi untuk
mendengar baik dengan maupun tanpa alat bantu dengar (Asrori, 2020).
Klasifikasi tunarungu dapat diukur dan dinyatakan dengan menggunakan
satuan bunyi decibel (dB). Menurut Hamid (2017) terdapat lima klasifikasi
tunarungu yaitu tunarungu ringan (2740 Db), tunarungu sedang (41-55
Db), tunarungu agak berat (56-70 Db), tunarungu berat (70-90 Db),

Tunarungu berat sekali (90 Db-lebih).

Matematika merupakan mata pelajaran yang terdapat pada seluruh
jenjang pendidikan baik sekolah umum, sekolah inklusi, maupun sekolah
luar biasa. Mata pelajaran ini merupakan salah satu komponen dari mata
pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan (Sundayana,
2013). Menurut Cockroft dalam (Suryawati, 2012) matematika penting
untuk dipelajari karena akan selalu digunakan dalam aspek kehidupan,

dimana seluruh bidang memerlukan keterampilan matematika. Matematika



membantu ilmu-ilmu lain untuk menganalisis berbagai pengamatan,
menemukan hubungan yang logis, menarik kesimpulan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan itu sendiri hingga semua jenjang
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi
mempelajarinya. Namun, matematika sering kali dianggap sulit oleh banyak
siswa, khususnya siswa tunarungu. Tentu, hal ini akan berdampak pada hasil

belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah inklusi di Bantul,
hasil belajar matematika siswa tunarungu lebih rendah dibanding dengan
siswa normal lainnya. Guru memberikan nilai pada siswa tunarungu dengan
menyelaraskan KKM (kriteria ketuntasan materi). Hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka
mengikuti proses belajar-mengajar mata pelajaran tertentu (Supratiknya,
2012). Rendahnya hasil belajar matematika siswa tunarungu di sekolah
tersebut disebabkan karena adanya keterbatasan komunikasi, kurangnya
pemahaman guru, keterampilan yang memadai untuk mengajarkan
matematika kepada siswa tunarungu, dan hambatan pembelajaran
matematika siswa tunarungu. Hambatan pembelajaran matematika siswa
tunarungu disebabkan karena siswa tunarungu memiliki hambatan dalam
pendengaran akibatnya individu tunarungu memiliki hambatan dalam
berbicara sehingga mereka biasa disebut tunawicara. Cara berkomunikasi
seseorang yang menyandang tunarungu dengan individu lain yaitu

menggunakan bahasa isyarat, untuk abjad jari telah dipatenkan secara



internasional sedangkan untuk isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negara.
Kemampuan berbicara anak tunarungu juga dipengaruhi oleh kemampuan
berbahasa yang dimiliki oleh anak tunarungu (Meadow, 1980; Van Uden,
1977). Kemampuan berbicara pada anak tunarungu akan berkembang
dengan sendirinya namun memerlukan upaya terus menerus serta latthan
dan bimbingan secara profesional. Dengan cara yang demikian banyak dari
mereka yang belum bisa berbicara seperti anak normal baik dari segi suara,

irama dan tekanan suara terdengar monoton berbeda dengan anak normal.

Marliana (2019) menyatakan hambatan pembelajaran matematika
merupakan suatu kondisi terjadinya penyimpangan antara kemampuan yang
sebenarnya dimiliki dengan prestasi belajar yang ditunjukkan yang
terealisasi pada tiga bidang akademik dasar seperti membaca, menulis, dan
berhitung. Kendala pada pendengaran yang dimiliki siswa tunarungu
mengakibatkan hambatan dalam mencapai tujuan belajar. Kegagalan siswa
dalam belajar disebut dengan learning disability (hambatan belajar) (Nathan
dalam (Ghufron, 2015). Hambatan pembelajaran matematika yang dialami
oleh siswa, disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang terjadi pada siswa tunarungu adalah
kurangnya kesehatan fisik mereka. Sedangkan faktor eksternal yang terjadi
pada siswa tunarungu mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat (Jamal, 2014).

Selain siswa tunarungu, guru juga merasakan hambatan dalam

menyampaikan pembelajaran matematika pada siswa tersebut. Berdasarkan



hasil observasi di salah satu sekolah inklusi di Bantul, hambatan guru dalam
menyampaikan pembelajaran matematika disebabkan karena keterbatasan
pemahaman guru tersebut. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
penyampaian pelajaran matematika, dan belum semua guru di sekolah
tersebut menguasai pembelajaran dengan kreatif. Guru juga mengalami
hambatan dalam membuat media pembelajaran untuk anak tunarungu.
Hambatan yang dialami oleh guru tidak hanya pda saat menyampaikan
pelajaran, namun juga dalam hal pengkondisian siswa. Siswa tunarungu di
sekolah tersebut cenderung memiliki sinsitivitas yang tinggi dan susah
untuk merasa nyaman dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut juga dapat
berpengaruh pada hambatan pembelajaran matematika siswa tunarungu.
Menurut keluarga siswa, siswa tersebut memang mengalami hambatan
dalam belajar matematika dan keluarga juga mengalami hambatan pada saat
pendampingan belajar, maka dari itu keluarga selalu menjalin hubungan erat

dengan guru supaya memudahkan saat melakukan pendampingan belajar.

Dilihat dari hal tersebut, maka penting untuk mengetahui hambatan
pembelajaran matematika yang dialami siswa tunarungu, guru, dan
keluarga. Lebih lanjut, di salah satu sekolah inklusi di Bantul sendiri belum
ada penelitian mengenai hambatan pembelajaran matematika siswa
tunarungu sehingga melihat dari permasalahan yang terjadi di atas penulis
ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hambatan
Pembelajaran Matematika Siswa Tunarungu Di Kelas Inklusi

Berdasar Pengalaman Siswa, Guru, Dan Keluarga”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang

dapat diambil adalah sebagai berikut :

l.

Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa
tunarungu.

Keterbatasan guru dalam media pembelajaran matematika bagi siswa
tunarungu.

Keluarga mengalami hambatan saat pendampingan belajar.

Belum ada penelitian mengenai analisis hambatan pembelajaran
matematika siswa tunarungu pada kelas inklusi berdasar pengalaman

siswa, guru, dan keluarga di salah satu sekolah inklusi di Bantul.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada dirumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana hambatan pembelajaran matematika siswa tunarungu di
kelas inklusi menurut pengalaman siswa ?
Bagaimana hambatan mengajar matematika siswa tunarungu di kelas

inklusi menurut perspektif guru ?

. Bagaimana hambatan pendampingan belajar matematika siswa

tunarungu di kelas inklusi menurut perspektif keluarga?



D. Tujuan Penelitian

Bersadarkan rumusan masalah yang telah dituliskan dalam penelitian ini

tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

l.

Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan pembelajaran matematika
siswa tunarungu di kelas inklusi menurut siswa.

Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan mengajar matematika
siswa tunarungu di kelas inklusi menurut perspektif guru.

Mengetahui dan mendeskripsikan hambatan pendampingan belajar
matematika siswa tunarungu di kelas inklusi menurut perspektif

keluarga.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, agar permasalahan yang

akan dikaji dapat fokus dan tidak terjadi penyimpangan terhadap apa yang

menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian, maka peneliti membatasi

masalah dalam penelitian. Peneliti membatasi Ruang lingkup penelitian

pada hal-hal berikut.

1.

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah inklusi di Bantul pada
Tahun Pelajaran 2023 atau 2024 pada kelas inklusi yaitu kelas VIII
semester 2.

Hambatan pembelajaran matematika dalam penelitian ini menggunakan
tiga kriteria yaitu hambatan individu (Human Side Barrier), hambatan

lingkungan (Environmental Barrier), dan hambatan teknologi



(Technological Barrier ) yang akan di analisis melalui pengalaman
siswa, pengalaman guru, dan pengalaman keluarga.

3. Subjek pada penelitian ini adalah siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus), guru di sekolah inklusi, dan keluarga siswa. Siswa ABK yang
dijadikan subjek pada penelitian ini adalah siswa dengan hambatan pada

indra pendengaran atau bisa disebut siswa tunarungu.
F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai berdasarkan tujuan
penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis.

1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah memberikan wawasan
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hambatan
pembelajaran matematika yang dialami siswa tunarungu melalui
analisis pengalaman siswa, guru, dan keluarga. Manfaat lainnya adalah
dapat memperkaya literatur tentang strategi inklusi dalam pendidikan
matematika dan sebagai bahan referensi penelitian sejenis di masa
mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
tantangan yang dihadapi siswa tunarungu dalam pembelajaran

matematika di kelas inklusi.



Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menyediakan panduan untuk
merancang pendekatan pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa tunarungu.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat merangsang penelitian lebih
lanjut dalam bidang inklusi pendidikan matematika.

Bagi sekolah lain, hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan
mengenai potensi masalah dan solusi terkait inklusi matematika bagi
siswa tunarungu.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menyediakan dasar penelitian lanjutan
yang dapat memperdalam pemahaman terhadap hambatan pembelajaran

matematika pada siswa tunarungu.

. Definisi Operasional

Beberapa istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini perlu

diberikan penjelasan supaya tidak terjadi perbedaan pemahaman dan untuk

memberikan kepastian kepada pembaca mengenai arah dan tujuan yang

ingin dicapai. Istilah penting yang digunakan adalah sebagai berikut:

L.

Hambatan pembelajaran matematika adalah kondisi dimana siswa tidak
mampu dalam menyelesaikan atau memahami sebuah masalah
matematika dan memiliki prestasi akademik yang rendah. Hambatan
pembelajaran matematika merupakan suatu kondisi terjadinya
penyimpangan antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengan

prestasi belajar yang ditunjukkan yang terealisasi pada tiga bidang



akademik dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung (Marliana,
2019).

Siswa tunarungu adalah siswa yang mengalami gangguan atau
keterbatasan dalam indera pendengarannya sehingga membutuhkan alat
bantu khusus untuk memudahkannya dalam berkegiatan sehari-hari.
Terdapat tiga jenis tuna rungu yaitu kurang dengar, tuli (deaf), dan tuli
total (totally deaf).

. Kelas inklusi adalah kelas yang memberikan ruang pembelajaran bagi
siswa yang berkebutuhan khusus di sebuah sekolah supaya
mendapatkan kesempatan belajar yang sama seperti anak pada

umumnya.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Hambatan pembelajaran matematika pada siswa tunarungu di kelas inklusi
dapat dibagi dalam tiga kategori. Pertama, Human Side Barrier, yang
mencakup kesulitan dalam memahami materi matematika yang abstrak,
terbatasnya kemampuan komunikasi verbal siswa tunarungu pada materi-
materi matematika, serta kepercayaan diri siswa tunarungu yang rendah. Hal
ini menghambat mereka untuk menyampaikan pemahaman dan bertanya
secara langsung. Kedua, Environmental Barrier, di mana siswa merasa
kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan mengikuti dinamika
kelas dalam pembelajaran matematika yang mayoritas didominasi oleh
siswa mendengar. Ketiga, Technological Barrier, yang terkait dengan
keterbatasan alat bantu dengar dan media pembelajaran matematika yang
kurang mendukung, seperti kurangnya penggunaan teknologi yang dapat
membantu proses pemahaman materi matematika secara lebih efektif.
Meskipun demikian, peran guru yang adaptif dan dukungan dari teman-
teman sebaya dapat membantu mengurangi hambatan-hambatan ini dan
meningkatkan pengalaman belajar siswa tunarungu.

Hambatan yang dihadapi oleh guru matematika dalam mengajar matematika
kepada siswa tunarungu di kelas inklusi dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori. Pertama, Human Side Barrier, yang mencakup tantangan guru

untuk mengajar siswa dalam memahami materi matematika yang kompleks,
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minimnya pengetahuan mengenai siswa tunarungu, dan kesulitan
berkomunikasi, terutama dalam penggunaan bahasa isyarat dan gerak bibir.
Kedua, Environmental Barrier, untuk interaksi sosialnya telah berjalan
dengan baik, namun ada sedikit kendala karena ada siswa tunarungu yang
pendiam dann kurang percaya diri. Ketiga, Technological Barrier, yaitu
keterbatasan media pembelajaran yang guru gunakan dalam pembelajaran
matematika untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa tunarungu dan
penggunaan teknologi yang kurang optimal, yang menghambat pemahaman
mereka terhadap materi matematika. Untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut, strategi seperti penyesuaian materi, pengulangan instruksi, serta
dukungan dari guru dan teman sekelas sangat penting untuk memastikan
keberhasilan pembelajaran bagi siswa tunarungu di kelas inklusi supaya
dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.

. Hambatan dalam pendampingan belajar matematika siswa tunarungu di
kelas inklusi menurut perspektif keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori
yaitu, hambatan sisi manusia (Human Side Barrier) yang muncul di
lingkungan keluarga yaitu orang tua yang merasa kesulitan dalam
mendampingi anak untuk memahami instruksi atau materi matematika yang
lebih kompleks, kurangnya pengetahuan mengenai tunarungu, dan
keterbatasan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan anak
tunarungu. Hambatan lingkungan (Environmental Barrier), yang muncul
dari lingkungan tercermin dari gangguan eksternal di rumah, seperti

distraksi yang mempengaruhi fokus belajar anak, meskipun lingkungan
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yang kondusif sangat mendukung proses belajar dapat mempengaruhi
pemahaman materi matematika. Dan yang terakhir adalah 7echnological
Barrier yaitu hambatan yang bersal dari teknologi, meskipun dapat menjadi
alat bantu yang efektif, perlu dikelola dengan bijak oleh pihak keluarga
dalam mendampingi anak tunarungu dalam belajar agar tidak menjadi
distraksi, dan pengaturan waktu serta dukungan koneksi internet yang stabil
sangat penting untuk memastikan pembelajaran berjalan optimal untuk
dapat menunjang pembelajaran matematiika di lingkungan keluarga. Semua
hambatan ini menunjukkan betapa pentingnya peran keluarga dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta memanfaatkan
teknologi dengan baik untuk mendukung pembelajaran anak tunarungu
dalam memahami materi pelajaran khususnya matematika.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hambatan

pembelajaran matematika siswa tunarungu di kelas inklusi, berikut adalah

beberapa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak yang berkaitan:

1. Bagi Sekolah

a. Memperkuat pelatithan bagi guru dalam menangani siswa tunarungu,
khususnya pada mata pelajaran matematika. Pelatithan dapat mencakup
penggunaan bahasa isyarat, pengembangan media pembelajaran yang

inklusif, dan strategi pengajaran yang interaktif.
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. Menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang mendukung siswa
tunarungu, seperti alat bantu dengar berkualitas, video pembelajaran
berbasis bahasa isyarat, atau perangkat teknologi lainnya yang relevan.
Membentuk tim khusus yang terdiri dari guru, staf, dan konselor untuk
mendampingi siswa berkebutuhan khusus dalam proses belajar.

. Bagi Guru

Meningkatkan kemampuan komunikasi dengan siswa tunarungu melalui
pembelajaran bahasa isyarat dan teknik komunikasi visual.

. Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis visual, seperti diagram,
video, atau alat peraga, untuk membantu siswa tunarungu memahami
konsep abstrak dalam matematika.

Membuat lingkungan pembelajaran yang inklusif dengan mendorong siswa
mendengar dan siswa tunarungu untuk saling berkolaborasi dalam
kelompok belajar.

. Memberikan perhatian lebih dalam menyusun dan menyampaikan materi
pembelajaran agar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa
tunarungu.

. Bagi Keluarga

Menjalin komunikasi yang intensif dengan guru untuk memahami
perkembangan anak dan cara terbaik mendampingi belajar di rumah.

. Memberikan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, dengan
meminimalkan distraksi dan menyediakan waktu khusus untuk

mendampingi anak belajar.

205



c. Menggunakan teknologi pendidikan seperti aplikasi matematika berbasis
visual untuk mendukung pembelajaran anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan media
pembelajaran yang sesuai untuk siswa tunarungu.

b. Mengkaji strategi-strategi pembelajaran matematika berbasis teknologi
untuk siswa tunarungu.

c. Mengeksplorasi perspektif siswa mendengar di kelas inklusi dalam
memahami dan mendukung teman mereka yang tunarungu.

d. Memperluas cakupan penelitian ke lebih banyak sekolah inklusi untuk
mendapatkan data yang lebih beragam dan representatif.
Dengan saran-saran tersebut, diharapkan hambatan pembelajaran

matematika bagi siswa tunarungu di kelas inklusi dapat diminimalkan, sehingga

tercipta proses pembelajaran yang efektif, inklusif, dan menyenangkan bagi

semua pihak.
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